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ABSTRAK

NURHADIYANSYAH : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kreatif -Produktif
terhadap Hasil Belajar Siswa pada pokok bahasan Peristiwa
Alam beserta Dampaknya

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan aktivitas dan
kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan berbagai pengalaman belajar. Dalam
hal ini guru hendaknya menerapkan strategi atau model pembelajaran yang inovatif. Namun
dalam pelaksanaannya masih banyak kegiatan pembelajaran yang hanya berkutat pada
memberi dan menerima informasi , dimana guru masih menggunakan strategi atau model
pembelajaran yang cenderung monoton. Dengan pembelajaran yang demikian dirasa akan
sangat membosankan bagi siswa, sehingga motivasi belajar akan semakin rendah dan
pencapaian hasil belajar pun rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran kreatif -produktif pada pokok bahasan peristiwa alam
beserta dampaknya. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen da n
kelas kontrol pada pokok bahasan peristiwa alam beserta dampaknya . Serta untuk mengetahui
respon siswa berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran kreatif -produktif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan peristiwa alam beserta dampaknya di
MIN Padamatang.

Model Pembelajaran Kreatif-Produktif (MPKP) adalah model pembelajaran yang
proses pembelajarannya berpusat pada siswa ( student centre). Pembelajaran ini berpijak
kepada teori konstruktivistik dimana belajar adalah usaha pemberian ma kna oleh siswa kepada
pengalamannya. Sedangkan proses belajar dan pembelajaran bertujuan membentuk manusia
yang utuh artinya cerdas, trampil dan memiliki sikap dan nilai yang diharapkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuan titatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 MI Negeri Padamatang dengan
sampel 2 kelas yaitu kelas V (kelas Eksperimen) dan kelas VI (kelas kontrol) dimana masing
masing kelas berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digun akan adalah test dan
angket. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji prasyarat yaitu dengan
menggunakan uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Gain dan Uji Hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa p ada
pokok bahasan Peristiwa alam beserta dampaknya  di kelas yang menerapkan Model
Pembelajaran Kreatif-Produktif. Hal ini dilihat berdasarkan hasil uji paired samples test
diketahui bahwa diperoleh nilai signifikansi atau Sig (2 -tailed) adalah 0,000. Terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran kreatif -
produktif (kelas eksperimen) dengan kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran
kreatif-produktif (kelas kontrol) pada pokok bahasan Peristiwa alam beserta dampak nya , hal
ini dilihat berdasarkan hasil uji Independent Samples Test diketahui bahwa diperoleh nilai
signifikansi atau Sig (2-tailed) adalah 0,000. Kalau dibandingkan, maka nilainya akan lebih
kecil dari  0,05 (0,000 < 0,05), hal ini berarti bahwa Ho ditol ak dan Ha diterima. Sedangkan
untuk respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kreatif -produktif pada pokok
bahasan Peristiwa alam beserta dampaknya  dikatakan cukup. Hal ini di lihat dari hasil
penyebaran angket terhadap penggunaan model pembelaj aran kreatif-produktif pada pokok
bahasan Peristiwa alam beserta dampaknya . Hasil prosentase rata -rata jawaban yang telah
disebarkan pada 30 responden (siswa) yang menerapkan model pembelajaran kreatif -
produktif pada proses belajar mengajarnya. Pada perny ataan positif mayoritas siswa
menjawab setuju (60.63%) dan pernyataan negatif  mayoritas menjawab tidak setuju (52.5%).
Hal ini dapat diartikan bahwa respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kreatif -
produktif ini cukup baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan

manusia serta kemajuan bangsa, sehingga maju m undurnya suatu bangsa dapat

di lihat dari tingkat pendidikan negara itu sendiri. Penerapan pendidikan

dalam kehidupan merupakan salah satu kekuatan yang dominan serta menjadi

faktor penentu bagi prestasi dan produktifitas seseorang, kenyataan ini

nampak dalam kehidupan masyarakat bahwa tak satupun fungsi dan

kedudukan yang diperoleh tanpa melalui jenjang pendidikan formal.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pembelajaran,

sebagaimana yang tercantum dalam undang -undang RI No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bab II/Pasal 3) yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

IPA  adalah salah satu pelajaran dimana di dalam IPA tidak hanya

memerlukan kumpulan pengetahuan saja, tapi di dalamnya juga terkandung 4

hal lainnya yaitu produk, proses atau metode, sikap dan teknologi (Rustaman,

2003 : 88). Sedangkan menurut Oxpord (1983) dalam Wahidin (2006 : 5)

menyatakan  bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang melibatkan

observasi dan eksperimen yang bersistem terhadap fenomena alam yang

bertujuan untuk membuat rumusan ide, informasi dan pengalaman terhadap

fenomena alam. Dengan demikian IPA sebagai mata pelajaran dapat

menjadikan undang-undang sebagai starting point dalam pengembangan

pembelajarannya.

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan

aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan berbagai



pengalaman belajar. Dalam hal ini guru hendaknya menerapkan strategi

pembelajaran yang inovatif. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak

kegiatan pembelajaran yang hanya berkutat pada memberi dan menerima

informasi, dimana guru masih menggunakan strategi atau model pembelajara n

yang cenderung monoton. Dengan pembelajaran yang demikian dirasa akan

sangat membosankan bagi siswa, sehingga motivasi belajar akan semakin

rendah dan kemampuan siswa tidak tergali secara maksimal.

Model Pembelajaran Kreatif Produktif (MPKP) adalah model

pembelajaran yang proses pembelajarannya berpusat pada siswa ( student

centre). Pembelajaran ini berpijak kepada teori konstruktivistik dimana belajar

adalah usaha pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya. Dengan

demikian dalam pembelajaran ini para siswa diharapkan dapat secara aktif

mengkonstruksi sendiri pokok bahasan atau materi yang mereka dapatkan.

Model pembelajaran ini terbagi menjadi 5 tahapan belajar yaitu;

orientasi; eksplorasi; interpretasi; re -kreasi dan evaluasi . Dimana tiap

tahapan-tahapan ini akan secara optimal melibatkan siswa dalam belajar,

terbentuknya keterampilan berpikir, bekerja sama, disiplin serta bertanggung

jawab. Dengan demikian model pembelajaran kreatif produktif dirasa cukup

baik dalam menciptakan pembelajaran yang efe ktif.

Berdasarkan studi pendahuluan di MIN Padamatang, kondisi kegiatan

belajar di sekolah tersebut pada umumnya pembelajaran didalam kelas hanya

mengarahkan siswa untuk mengingat atau hapal akan informasi yang

diberikan. Adapun kegiatan pembelajaran seper ti itu menimbulkan sangat

minimnya aktivitas dan motivasi siswa, sehingga memicu rendahnya hasil

belajar yang didapat.

Dengan penerapan model pembelajaran kreatif produktif dalam

pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA diharapkan siswa akan

memperoleh input yang baik dalam proses belajarnya. Dari asumsi inilah,

peneliti tertarik melakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran

kreatif produktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



B. Perumusan Masalah

1.Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan
permasalahn penelitian sebagai berikut:

a. Pembelajaran masih bersifat satu arah

b. Rendahnya hasil belajar siswa

c. Guru belum menggunanakan pendekatan yang diinginkan oleh siswa

d. Pelajaran matematika masih dianggap sulit bagi si swa

e. Siswa cenderung pasif

f. Motivasi belajar anak yang kurang

g. Strategi pembelajaran yang deterapkan guru kurang menarik bagi siswa

h. Keadaan kelas yang kurang kondusif

i.   Pelajaran matematika kurang diminati siswa

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah, maka peneliti membatasi masalah

pada :

a. Penggunaan model pembelajaran kreatif produktif sebagai model

pembelajaran IPA  di kelas V semester genap  MIN Padamatang .

b. Pengaruh penerapan model pembelajaran kreatif produktif terhadap hasil

belajar siswa pada pembelajaran IPA pokok bahasan peristiwa alam dan

dampaknya.

c. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kreatif produktif

dalam proses belajar mengajar khususnya pada pokok bahasan peristiwa

alam dan dampaknya.

D. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana hasil belajar siswa pada pokok bahasan peristiwa alam dan

dampaknya  di kelas yang menerapkan model pembelajaran kreatif

produktif?

b. Adakah perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan

model pembelajaran kreatif produktif dengan kelas yang tidak menerapkan



model pembelajaran kreatif produktif pada pokok bahasan peristiwa alam

dan dampaknya ?

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kreatif

produktif dalam proses belajar mengajar khususnya pada pokok bahasan

peristiwa alam dan dampaknya ?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran kreatif

produktif pada pokok bahasan peristiwa alam dan dampaknya .

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada pokok bahasan peristiwa

alam dan dampaknya  pada kelas yang menerapkan model pembelajaran

kreatif produktif dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran

kreatif produktif?

3. Mengkaji tanggapan siswa dengan diterapkannya model pembelajaran

kreatif produktif pada pokok bahasan peristiwa alam dan dampaknya .

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa

Informasi yang di peroleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

membangkitkan minat siswa dalam mempelajari IPA  terutama pada

pokok bahasan peristiwa alam dan dampaknya , memudahkan siswa untuk

memahami pokok bahasan yang disajikan oleh guru dan dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran IPA .

2. Bagi guru

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini di harapkan dapat

menambah wawasan guru IPA  tentang model pembelajaran yang dapat di

gunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Lembaga

Memberikan informasi bagi sekolah tentang model pembelajaran yang

dapat di gunakan untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.



G. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran adalah Kerangka pokok bah asantual yang melukiskan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan

aktivitas belajar mengajar.

2. Model pembelajaran kreatif produktif adalah model yang dikembangkan

dengan mengacu kepada berbagai pendekatan pembelajaran yang

diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.

Pembelajaran ini berpijak kepada teori konstruktivistik, dalam

pembelajaran ini para siswa diharapkan dapat mengkonstruksi sendiri

pokok bahasan atau materi yang mereka dapatkan.

3. Hasil belajar merupakan suatu pencapaian bentuk perubahan perilaku yang

cenderung dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.

H. Kerangka Pemikiran

Belajar mengajar adalah dua pokok bahasan yang tidak dapat dipisahkan

satu sama lain. Belajar menunjuk pada aktivitas menerima pelajaran dan

mengajar menunjuk pada apa yang harus dilak ukan guru sebagai pengajar. Di

dalam proses belajar mengajar model pembelajaran yang di gunakan haruslah

tepat dan sesuai, karena dengan demikian seorang guru akan lebih mudah

menyampaikan materi kepada siswa, begitu pula sebaliknya siswa di harapkan

untuk lebih mudah menguasai materi sehingga tujuan dan hasil belajar bisa

tercapai dengan maksimal.

Belajar bukan sekedar penyerapan informasi tapi merupakan proses

pengaktifan informasi tersebut, sehingga siswa harus aktif dalam menemukan

informasi-informasi tersebut. Dalam hal ini, guru bukan mengontrol stimulus

tetapi di harapkan menjadi partner siswa dalam proses penemuan berbagai

informasi dan makna-makna dari informasi yang diperolehnya dalam materi

yang mereka bahas dan kaji bersama.



Model pembelajaran kreatif produktif  merupakan model pembelajaran

yang dapat mengaktifkan siswa secara optimal, karena siswa di tuntut

mengekplorasi sendiri materi yang di pelajarinya melalui 5 langkah dasar

kegiatan pembelajaran, yaitu : orientasi, eksplorasi, interpretasi, re-kreasi dan

evaluasi sehingga proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan

pengalaman belajar pun dapat terjadi dengan baik yang secara otomatis

terjadinya perubahan tingkah laku.

Adapun kriteria keberhasilan dalam belajar di antaranya di tandai denga n

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar. (Moh. Uzer

Usman, 2005 : 5). Perubahan tingkah laku dari hasil belajar diantaranya

seperti perilaku berbicara, menulis, bergerak, dan lainnya memberi

kesempatan kepada manusia untuk memp elajari perilaku. Perilaku seperti

berfikir, merasa, mengingat, memecahkan masalah, berbuat kreatif dan lain -

lainnya. (Syaiful sagala, 2006 : 37 -38).

Penerapan model pembelajaran kreatif produktif diharapkan dapat

membantu siswa dalam memahami suatu pokok bahasan, mengembangkan

kreatifitas dan juga dapat memaksimalkan hasil belajar siswa dalam proses

belajar mengajar.

Untuk lebih jelasnya peneliti tuangkan kerangka pemikiran tersebut ke

dalam sebuah diagram sebagai berikut :

Gambar. 1 Bagan kerangka berpikir

Guru
(Fasilitator)

Model pembelajaran
kreatif-produktif

 Orientasi,

 Eksplorasi,
 Interpretasi
 Re-kreasi

Hasil Belajar

Siswa

Evaluasi

PBM



(Syaeful Sagala dalam buku Konsep dan Makna Pembelajaran.

Bandung : alfabeta)

I. Hipotesis

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang

menerapkan model pembelajaran kreatif produktif dengan yang tidak

menerapkan model pembelajaran kreatif produktif.
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